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computer v ision syndrome: Computer Vision Syndrome (CVS). Tujyap: Mengetahui
illumination: ’ faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian CVS pada

pekerja pengguna komputer di PT. PLN (Persero) UP3
Makassar Selatan. Metode: Penelitian observasional analitik
dilakukan dengan menggunakan pendekatan cross sectional.
Penentuan sampel menggunakan proposionate stratified
sampling yang berjumlah 111 pekerja. Data dianalisis secara
univariat, bivariat, dan multivariat. Hasil: Terdapat hubungan
yang signifikan antara waktu istirahat mata (p=0.011),
penggunaan kacamata (p=0.026), intensitas pencahayaan
(p=0.008), posisi monitor (p=0.018), dan penggunan antiglare
screen (p=0.001) dengan CVS. Hasil analisis multivariat
menunjukkan bahwa intensitas pencahayaan adalah prediktor
yang paling kuat secara signifikan dalam mengembangkan
CVS (OR= 3.057, 95% CI=(0.136-0.828). Sedangkan tidak
ada hubungan yang signifikan antara usia (p=0.190), masa
kerja (p=0.770), durasi kerja (p=0.063), dan polaritas monitor
(p=0.190) dengan CVS di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar
Selatan. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara waktu
istirahat mata, penggunaan kacamata, intensitas pencahayaan,
posisi monitor, dan penggunaan antiglare screen dengan CVS
pada pekerja pengguna komputer di PT. PLN (Persero) UP3
Makassar Selatan. Penelitian ini menyarankan mengadakan
pengaturan waktu istirahat mata, melakukan pemeriksaan
mata secara berkala, menggunakan kacamata saat bekerja,
memperbaiki intensitas pencahayaan, mengatur posisi
monitor, dan memasang antiglare screen untuk mengindari
terjadinya CVS.
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ABSTRACT

Background: Words and images on a computer screen are
created by a combination of small light dots called pixels,
which are brightest in the center and decrease in intensity
towards the edges, making it difficult for the human eye to
maintain focus, which contributes to Computer Vision
Syndrome (CVS). Purpose: To determine the factors
associated with the occurrence of CVS in computer users at
PT. PLN (Persero) UP3 South Makassar. Methods: An
analytical observational study was conducted using a cross-
sectional approach. The sample was determined using
proportional stratified sampling with a total of 111 workers.
Data were analyzed univariately, bivariately, and
multivariately. Results: There was a significant relationship
between eye rest time (p = 0.011), use of glasses (p = 0.026),
lighting intensity (p = 0.008), monitor position (p = 0.018),
and use of antiglare screen (p = 0.001) with CVS. The results
of multivariate analysis showed that lighting intensity was the
strongest predictor significantly in developing CVS (OR=
3.057,95% CI = (0.136-0.828). While there was no significant
relationship between age (p=0.190), length of service
(p=0.770), duration of work (p=0.063), and monitor polarity
(p=0.190) with CVS at PT. PLN (Persero) UP3 Makassar
Selatan. Conclusion: There is a relationship between eye rest
time, use of glasses, lighting intensity, monitor position, and
use of antiglare screen with CVS in computer users at PT.
PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan. This study suggests
organizing eye rest time, conducting regular eye
examinations, using glasses while working, improving
lighting intensity, adjusting monitor position, and installing
antiglare screen to avoid CVS.
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PENDAHULUAN

Industri 4.0 adalah istilah yang mengacu pada perkembangan terbaru di bidang industri. Istilah

dan memiliki keterkaitan dengan konsep penggunaan internet of things. Model ini bertujuan untuk

mengintegrasikan beberapa kemajuan teknologi terbaru, misalnya, penggunaan Teknologi Informasi

dan Komunikasi (TIK) ke dalam industri.! Visual Display Terminal (VDT) telah menjadi bagian integral

dalam implementasi TIK di industri. Adapun alat yang termasuk VDT adalah monitor komputer, telepon

genggam, tablet, laptop, handheld konsol dan lain-lain.?

Kemajuan teknologi dalam penggunaan VDT diikuti dengan akses ke internet mengindikasikan

pekerja menghabiskan lebih banyak waktu menatap perangkat elektronik dengan tampilan visual. Kata-

kata dan gambar di layar komputer dibuat dengan kombinasi titik cahaya kecil yang disebut piksel, yaitu

paling terang di tengah dan berkurang intensitasnya ke tepi, sehingga sulit untuk mata manusia untuk

mempertahankan fokus yang berkontribusi terhadap Computer Vision Syndrome (CVS).?
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CVS juga disebut sebagai "Ketegangan Mata Digital", didefinisikan oleh American Optometric
Association (AOA) sebagai kumpulan masalah terkait mata dan penglihatan akibat penggunaan jangka
panjang VDT (komputer, tablet, e-reader, dan ponsel).* Occupational Safety and Health Administration
(OSHA) menjelaskan bahwa CVS sebagai keluhan mata dan penglihatan kompleks yang dialami ketika
menggunakan komputer.® Gejala umum dari CVS meliputi mata kering dan iritasi, ketegangan/kelelahan
mata, penglihatan kabur, mata merah, mata terbakar, air mata berlebihan, penglihatan ganda, sakit
kepala, sensitivitas cahaya/silau, lambatnya mengubah fokus, dan perubahan persepsi warna. ©

Menurut Dessie et al (2018) CVS telah menjadi masalah kesehatan kerja yang utama selama
abad kedua puluh satu, dengan perkiraan sekitar 70% pengguna komputer menderita CVS.® Prevalensi
CVS di antara pengguna komputer berkisar dari 32%-90%." Insidennya berhubungan langsung dengan
jumlah jam yang dihabiskan di depan komputer. Dalam ulasan Rosenfield (2011), menunjukkan bahwa
sebanyak 143 juta orang pekerja di Amerika Serikat rutin setiap hari menggunakan komputer, terdapat
hingga 90% pengguna komputer tersebut yang mengalami CVS.® Kejadian CVS dan yang termasuk
dalam kategori severe low vision di Indonesia memiliki prevalensi sebesar 1,49% yang masih melebihi
standar WHO yang membatasi prevalensi yang tidak menjadi masalah kesehatan masyarakat yaitu
sebesar 0,5%.°

Menurut OSHA banyak faktor yang mempengaruhi kejadian CVS diantaranya faktor
lingkungan kerja (pencahayaan, suhu, dan kelembaban), faktor karakteristik pekerja (umur, pemakaian
kacamata, istirahat mata), dan faktor perangkat kerja (jarak pandang pada monitor).!° Penelitian Sari &
Himayani (2018) melaporkan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap CVS ialah usia, lama bekerja
komputer, lama istirahat, sudut penglihatan, jarak pandang, dan pencahayaan ruangan.'' Namun,
penelitian pada pekerja di PT. Dirgantara tahun 2022 menemukan ditemukan tidak terdapat hubungan
antara usia, lama istirahat, dan jarak monitor.'> Menurut Pratiwi et al (2020) pada pekerja komputer
tidak ditemukan korelasinya antara penggunaan kacamata dengan kejadian CVS."

PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan merupakan perusahaan yang sebagian besar
pekerjanya menggunakan komputer sebagai perangkat kerjanya. Berdasarkan pengambilan data awal
menggunakan kuesioner pada 66 pekerja, ditemukan sebanyak 56% pekerja di PT. PLN (Persero) UP3
Makassar Selatan mengalami CVS. Gejala yang sering dialami adalah sakit kepala 67%, diikuti dengan
65% pekerja mengalami penglihatan kabur. Berdasarkan uraian permasalahan diatas, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan Computer Vision Syndrome (CVS)
pada pekerja PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah
seluruh pekerja yang menggunakan komputer sebagai perangkat kerjanya yang bekerja di PT. PLN

(Persero) UP3 Makassar Selatan, termasuk pekerja yang bekerja pada rayon pelayanan Panakukang,
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Mattoanging, Sungguminisa, Kalebajang, Takalar, dan Malino. Penentuan sampel dalam penelitian ini
dengan menggunakan metode proposionate stratified sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 111
pekerja. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah pekerja yang bekerja menggunakan komputer selama
>2 jam dan bersedia menjadi responden. Kriteria ekslusi adalah pekerja yang sedang mengalami infeksi
pada mata dan riwayat operasi pada mata. Pengambilan sampel dilaksanakan secara bertahap pada bulan
April-Mei 2023.

Pengumpulan data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Pengumpulan data
secara primer menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan realibilitasnya. Setelah pengisian
kuesioner, dilanjutkan dengan pengukuran intensitas pencahayaan menggunakan /[uxmeter dan
pengukuran posisi monitor menggunakan pita ukur dan busur derajat. Sedangkan data sekunder
diperoleh untuk mendukung data primer meliputi profil perusahaan dan jumlah pekerja. Pengolahan data
menggunakan aplikasi SPSS dengan tiga jenis analisis yaitu analisis univariat, analisis bivariat dengan
uji statistik chi-square, dan analisis multivariat dengan uji regresi logistik berganda. Data variabel
dependen yaitu usia, masa kerja, waktu istirahat mata, penggunaan kacamata, durasi kerja, intensitas
penchayaan, posisi monitor, penggunaan antiglare screen, dan polaritas monitor. Data disajikan dalam

bentuk tabel dan dinarasikan.

HASIL

Hasil analisis pada Tabel 1, diketahui bahwa kelompok usia tua yang paling sedikit yaitu
sebanyak 20 responden (18%), sedangkan responden didominasi dengan kategori usia muda berjumlah
91 responden (82%). Kategori masa kerja lama (=5 tahun) yakni sebanyak 96 responden (86.5%) dan
sebanyak 15 responden (13,5%) merupakan responden dengan masa kerja baru. Waktu istrahat mata
yang tidaksesuai standar sebanyak 50 responden (45%) dan waktu istirahat mata sesuai standar sebanyak
61 responden (55%). Responden yang tidak menggunakan kacamata saat bekerja sebanyak 63 responden
(56,8%) dan yang menggunakan kacamata sebanyak 48 responden (43,2%). Durasi kerja yang berisiko
(= 4 jam) yakni sebanyak 97 pekerja (87.4%) dan yang tidak berisiko (<4 jam) sebanyak 14 responden
(12,6%).

Intensitas pencahayaan yang tidak memenuhi syarat sebanyak 54 responden (48.6%) dan yang
memenuhi syarat berjumlah 57 responden (51.4%). Pekerja memiliki posisi monitor yang tidak
ergonomis 64 responden (57.7%) dan sebanyak 47 (42.3%) pekerja memiliki posisi monitor yang
ergonomis. Responden yang idak menggunakan antiglare screen sebanyak 83 (74.8%) responden dan
sebanyak 28 (25.2%) menggunakan antiglare screen. Responden yang paling banyak merupakan
responden dengan polaritas monitor baik yakni sebanyak 91 pekerja (82%), dan sebanyak 20 (18%)
responden dengan polaritas monitor yang tidak baik. Berdasarkan tabel 1 juga diketahui bahwa terdapat
75 (67.6%) responden mengalami CV'S dan 36 (32.4%) responden tidak mengalami CVS.

Jenis keluhan CVS yang paling banyak dikeluhkan oleh pekerja pengguna komputer di PT. PLN

(Persero) UP3 Makassar Selatan berdasarkan Gambar 1, berupa sakit kepala dan nyeri punggung sebesar
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79%. Sedangkan, jenis keluhan yang paling sedikit dikeluhkan yaitu mata sobek dengan persentase 2%.
Keluhan lainnya yang banyak dikeluhkan ialah kelopak mata terasa berat (64%), mata gatal (63%), nyeri
mata (58%), sensitif cahaya (54%), mata kemerahan (52%), dan penglihatan kabur (51%).

Tabel 1
Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Penelitian pada Pekerja Pengguna Komputer di PT. PLN (Persero)
UP3 Makassar Selatan

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Kelompok Umur
Tua (>40 tahun) 20 18
Muda (<40 tahun) 91 82
Masa Kerja (Tahun)
Lama (=5 tahun) 96 86,5
Baru (<5 tahun) 15 13,5
Waktu Istirahat Mata
Tidak Sesuai Standar 50 45
Sesuai Standar 61 55
Penggunaan Kacamata
Tidak Menggunakan 63 56,8
Menggunakan 48 43,2
Durasi Kerja
Berisiko (>4 jam) 97 87,4
Tidak Berisiko (<4 jam) 14 12,6
Intensitas Pencahayaan
Tidak Memenuhi Syarat 54 48,6
Memenuhi Syarat 57 51,4
Posisi Monitor
Tidak Ergonomis 64 57,7
Ergonomis 47 423
Penggunaan Antiglare Screen
Tidak 83 74,8
Ya 28 25,2
Polaritas Monitor
Tidak Baik 20 18
Baik 91 82
Computer Vision Syndrome (CVS)
Tidak Mengalami 36 32,4
Mengalami 75 67,6
Total 111 100
Sumber: Data Primer, 2023
Jenis Keluhan CVS
Sakit kepala dan Nyeri Punggung 79%
39%
lingkaran berwarna sekitar objek 1204,
54%
Kesulitan fokus —m———— 310/,
Penglihatan Kabur 51%
48%
Kelopak mata terasa berat 64%
58%
Mata Kemerahan 52%

Mata sobek = 2%
—— 330

Mata Gatal 63%
0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90%

Gambar 1
Jenis Keluhan CVS pada Pekerja Pengguna Komputer di PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan
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Berdasarkan hasil analisis bivariat pada Tabel 2, diketahui pekerja dengan kategori usia tua yang
mengalami CVS sebanyak 16 responden (80%), sedangkan pekerja dengan kategori usia muda
sebanyak 59 responden mengalami CVS (64,8%). Hasill uji chi-square untuk variabel usia, diperoleh
nilai p-value 0,190 maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang signifikan antara usia dengan CVS
pada pekerja pengguna komputer di PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan. Pada variabel masa kerja
diketahui bahwa sebagian pekerja dengan masa kerja lama yang mengalami CVS sebanyak 64
responden (66,7%) dan pekerja dengan masa kerja baru yang mengalami CVS sebanyak 11 responden
(73,7%). Hasil uji Fisher’s Exact Test diperoleh nilai p-value 0.770, sehingga disimpulkan tidak ada
hubungan masa kerja dengan CVS pada pekerja pengguna komputer di PT.PLN (Persero) UP3 Makassar
Selatan.

Pekerja dengan waktu istirahat mata yang tidak sesuai standar sebanyak 40 responden (80%)
mengalami CVS, responden dengan waktu istirahat mata yang sesuai standar, sebanyak 35 responden
(57.4%) yang mengalami CVS. Hasil data dengan menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa p-
value 0,011. Sehingga disimpulkan ada hubungan secara signifikan waktu istirahat mata pekerja dengan
CVS pada pekerja pengguna komputer di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan. Pada penggunaan
kacamata, pekerja yang tidak menggunakan kacamata yang mengalami CVS sebanyak 48 responden
(76,2%), dan pekerja yang menggunakan kacamata yang mengalami CVS sebanyak 27 responden
(56,3%). Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa p-value= 0.026, sehingga diinterpretasikan bahwa
ada hubungan secara signifikan penggunaan kacamata pekerja dengan CVS pada pekerja pengguna
komputer di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan.

Responden dengan durasi kerja berisiko yang mengalami CVS sebanyak 69 responden (71,1%),
dan responden dengan durasi kerja tidak berisiko yang mengalami CVS sebanyak 6 responden (42,9%).
Hasil uji Fisher’s Exact Test menunjukkan bahwa p-value= 0.063 (p>0.05), artinya tidak ada hubungan
signifikan durasi kerja pekerja dengan CVS pada pekerja pengguna komputer di PT. PLN (Persero) UP3
Makassar Selatan. Responden dengan intensitas pencahayaan yang tidak dan mengalami CVS sebanyak
11 responden (20.4%), dan responden dengan intensitas pencahayaan yang memenuhi syarat, sebanyak
32 responden (56.1%) mengalami CVS. Hasil analisis data dengan menggunakan uji chi-square
menunjukkan bahwa p-value= 0,008. Artinya ada hubungan signifikan intensitas pencahayaan dengan
CVS pada pekerja pengguna komputer di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan.

Responden dengan posisi monitor tidak ergonomis yang mengalami CVS sebanyak 49
responden (76,6%). Sedangkan pekerja dengan posisi ergonomis yang mengalami CVS sebanyak 26
responden (55,3%). Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa p-value= 0.018. Maka ada hubungan
signifikan posisi monitor pekerja dengan CVS pada pekerja pengguna komputer di PT. PLN (Persero)
UP3 Makassar Selatan. Responden yang tidak menggunakan antiglare screen dan mengalami CVS
sebanyak 63 responden (75,9%). Sedangkan sebanyak 12 responden (42.9%) menggunakan antiglare
screen mengalami CVS. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa p-value = 0.001 artinya ada hubungan

signifikan penggunaan antiglare screen dengan CVS pada pekerja pengguna komputer di PT. PLN



311 of 317 Waode Sitti Nurul Aulyah, et al | HJPH |4 (3)| 2023 | 305-317

(Persero) UP3 Makassar Selatan. Polaritas monitor tidak baik sebanyak 16 responden (80%) mengalami
CVS. Sedangkan dari 91 responden dengan polaritas baik, sebanyak 59 responden (64.8%) mengalami
CVS. Hasil analisis data dengan menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa p-value = 0.190,
artinya tidak ada hubungan signifikan polaritas monitor dengan CVS pada pekerja pengguna komputer
di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan.

Tabel 2
Hubungan Variabel Penelitian dengan CVS pada Pekerja Pengguna Komputer di PT. PLN (Persero) UP3
Makassar Selatan
Computer Vision Syndrome

(CVS)
Variabel . Tidak Total P-Value
Mengalami .
Mengalami
n % n % n Y%

Umur

Tua 16 80 4 20 20 100 0.190

Muda 59 64,8 32 35,2 91 100 ’
Masa Kerja

Lama 64 66,7 32 333 96 100 0.770

Baru 11 73,7 4 26,7 15 100 ’
Waktu Istirahat Mata

Tidak Sesuai Standar 40 80 10 20 50 100 0.011

Sesuai Standar 35 57,4 26 42,6 61 100 i
Penggunaan Kacamata

Tidak Menggunakan 48 76,2 15 23,8 63 100 0.026

Menggunakan 27 56,3 21 43,8 48 100 ’
Durasi Kerja

Berisiko 69 71,1 28 28,9 97 100 0.063

Tidak Berisiko 6 42,9 8 57,1 14 100 ’
Intensitas Pencahayaan

Tidak Memenuhi Syarat 43 79,6 11 20,4 54 100 0.008

Memenuhi Syarat 32 56,1 25 43,9 57 100 ’
Posisi Monitor

Tidak Ergonomis 49 76,6 15 23,4 64 100 0.018

Ergonomis 26 553 21 447 47 100 ’
Penggunaan Antiglare Screen

Tidak Menggunakan 63 75,9 20 24,1 83 100 0.001

Menggunakan 12 42,9 16 57,1 28 100 ’
Polaritas Monitor

Tidak Baik 16 80 4 20 20 100 0.190

Baik 59 64,8 32 35,2 91 100 ’
Total 75 67,6 36 324 111 100

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan hasil bahwa penggunaan kacamata, intensitas pencahayaan
dan penggunaan antiglare screen memiliki pengaruh yang signifikan dengan CVS pada pekerja
pengguna komputer di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan. Intensitas pencahayaan adalah
prediktor yang paling kuat secara signifikan dalam mengembangkan CVS (CI 95%: OR= 3.057), berarti
bahwa meja kerja dengan intensitas pencahayaan yang tidak memenuhi syarat memiiki peluang 3.057

kali menyebabkan CVS pada pekerja pengguna komputer di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar.
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Tabel 3
Hasil Analisis Multivariat Uji Regresi Logistik Berganda
Variabel B Nilai P (OR) 95%CI
Penggunaan Kacamata -1.093 0.018 0.335 (0.136-0.828)
Intensitas Pencahayaan 1.117 0.019 3.057 (1.203-7.770)
Penggunaan Antiglare Screen -1.200 0.013 0.301 (0.116-0.779)
Konstanta 2.228 0.042 9.885

Sumber: Data Primer, 2023
PEMBAHASAN

Hasil uji yang dilakukan dalam penelitian ini didapatkan p-value 0,190 menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel usia dengan CVS. Sebagian besar responden berusia
kurang dari 40 tahun sebanyak 91 responden (82%). Hasil penelitian diatas sejalan dengan hasil
penelitian Septiyanti et al (2021) yang menemukan bahwa tidak ada hubungan usia dengan kejadian
CVS dengan nilai p 0.115 (p-value >0.05). Hal ini dikarenakan sebagian besar sampel dalam penelitian
ini berusia kurang dari 40 tahun (70.6%) dan kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu kesadaran
untuk melakukan posisi kerja secara ergonomi ketika bekerja dengan mengatur posisi yang baik antara
monitor dengan mata yang dapat mengurangi terjadinya keluhan kesehatan pada mata.'

Semakin lama masa kerja pekerja, maka risiko seseorang mengalami CVS akan meningkat. Hal
ini akan menyebabkan penurunan produktivitas hingga 40% dan juga kenyamanan dalam bekerja.’ Hasil
uji fisher-exact test dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan masa kerja dengan
CVS dengan p value = 0,770. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadia et al
(2021) yang mendapatkan hasil tidak adanya hubungan antara masa kerja dengan kejadian CVS (p =
0.094 > 0.05). Hal ini disebabkan jumlah responden antar kedua kategori tidak sebanding dan
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain yaitu pencahayaan lingkungan sesuai standar dan juga posisi
monitor saat digunakan telah ergonomis.!> Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian pada
pekerja pengguna komputer di PT. Anugerah Ekspres Logistik Tangerang Selatan yang menemukan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara masa kerja menggunakan komputer dengan CVS (p =
0.023).'¢ Encyclopedia of Occupational Health and Safety juga menyatakan adanya gangguan mata rata-
rata pada pekerja setelah bekerja dengan masa kerja lebih dari 4 tahun.!”

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan waktu istirahat mata pekerja
dengan CVS pada pekerja pengguna komputer di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan (p =0.011).
Mengistirahatkan mata dalam waktu yang lebih lama dari paparan komputer dapat melindungi dari CVS.
Tentunya ini bermanfaat bagi pekerja komputer untuk sering beristirahat dalam rangka mengurangi CVS
saat bekerja dengan komputer.'® Setiap penggunaan komputer selama 1-2 jam terus menerus, 10—15
menit istirahat dari perangkat komputer direkomendasikan. Istirahat kerja setidaknya sekali per jam
selama minimal 10 menit dapat membantu otot mata untuk rileks dan mencegah terjadinya CVS." Hasil
penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Wangsan et al (2022) yang melaporkan bahwa terdapat

hubungan antara waktu istriahat mata yang tidak memadai dengan CVS dengan p-value<0.001.2° Hasil
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berbeda ditemukan dalam penelitian Al Tawil et al (2020) yang menemukan bahwa waktu istirahat mata
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan CVS.?!

Hasil uji yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa p-value = 0.026 (p<0.05),
artinya ada hubungan signifikan penggunaan kacamata pekerja dengan CVS pada pekerja pengguna
komputer di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan. Berdasarkan analisis multivariat, dalam
penelitian ini penggunaan kacamata berpengaruh Secara signifikan terhadap CVS. Penggunaan
kacamata memiliki nilai OR=0.335, artinya pekerja yang memakai kacamata mempunyai peluang 0.335
kali mengalami CVS dibandingkan dengan mata normal. Al-Talhi (2020) menjelaskan bahwa
penggunaan kacamata dengan CVS ialah layar komputer dibentuk oleh piksel dan pekerjaan didepan
komputer membutuhkan jarak yang dekat dengan perangkat, sehingga mata harus bekerja lebih keras
pada mereka yang memiliki masalah korektif dengan penggunaan kacamata hanya untuk menjaga agar
gambar tetap fokus.?? Penelitian ini sejalan dengan Valentina et al (2020) menemukan bahwa adanya
hubungan antara penggunakan kacamata dengan computer vision syndrome dengan p-value = 0.043 (p
< 0.05).% Penelitian lain menemukan bahwa tidak ada hubungan penggunaan kacamata dengan CVS.*

Hasil analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan uji statistik Fisher’s Exact Test
menunjukkan bahwa p-value = 0.063 (p>0.05), artinya tidak ada hubungan signifikan durasi kerja
pekerja dengan CVS pada pekerja pengguna komputer di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Hassan (2023) dan Sitaula et al (2020) yang menemukan bahwa tidak
ditemukan hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan komputer dengan CVS.??¢ Hasil yang
berbeda ditemukan yang menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara durasi kerja menggunakan
komputer dengan CVS, dengan nilai p = 0.015.%” Durasi menggunakan komputer yang lama dengan
tidak memperhatikan waktu untuk bertistirahat, akan mengakibatkan beban kerja yang berat pada mata
yang akhirnya menimbulkan gejala CVS.?®

Hasil penelitian dengan uji chi-square menunjukkan p-value = 0.008, artinya ada hubungan
yang signifikan intensitas pencahayaan dengan CVS. Nilai OR untuk intensitas pencahayaan 3.057,
artinya meja kerja dengan intensitas pencahayaan yang tidak memenuhi syarat memiiki peluang 3.057
kali menyebabkan CVS pada pekerja pengguna komputer di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan
jika dibandingkan dengan meja kerja dengan intensitas pencahayaan memenuhi syarat.Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Tesfaye et al/ (2022) menemukan bahwa ada hubungan
pencahayaan dengan CVS dan pekerja yang bekerja di tempat dengan tingkat pencahayaan yang tidak
layak 2,47 kali lebih tinggi beriisko mengalami CVS dibandingkan dengan pekerja dengan tingkat
pencahayaan sesuai dengan standar [OR = 2.47, 95% CI (1.47, 4.33)]. Intensitas pencahayaan yang
kurang dari NAB atau redup secara bertahap dapat membuat mata lelah.”” Hal yang berbeda ditemukan
dalam peenlitian lain yang menemukan bahwa tidak terdapat hubungan antara intensitas pencahayaan
dengan CVS dengan p-value = 0.422 (p-value >0.05).*°

Hasil uji yang dilakukan dalam penelitian ini didapatkan p-value 0.018 (p-value<0.05), artinya

ada hubungan signifikan antara posisi monitor dengan CVS pada pekerja pengguna komputer di PT.
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PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan. Pekerja yang menggunakan sering mengambil posisi yang tidak
ergonomis terhadap posisi monitor tanpa disadari. Menurut Loh & Reddy (2008) menyatakan posisi
yang tidak ergonomis tersebut dapat menyebabkan tekanan otot dan mata setelah lama bekerja.*! Posisi
monitor meliputi posisi monitor terhadap mata, sudut mata dan jarak pandang merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap kemunculan gejala CVS dan juga merupakan faktor yang penting yang perlu
dipertimbangkan terkait posisi monitor.’ Hal yang sama juga ditemukan dalam penelitian lain yang
menemukan bahwa posisi monitor yaitu jarak pandang penglihatan terhadap monitor dan posisi monitor
terhadap mata berhubungan dengan computer vision syndrome (p-value= 0.0001).3> Pabumbun et al
(2022) menjelaskan bahwa posisi kerja yang tidak ergonomis akan berhubungan dengan kelelahan kerja.
Berkaitan dengan yang dilakukan, posisi kerja yang tidakergonomis berkontribusi dalam kelelahan mata
yang akan meningkatkan CVS.?* Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Alma & Asniar (2019) yang
menjelaskan bahwa posisi monitor yang ergonomis akan meningkatkan kenyamanan penglihatan pada
pekerja dan menurunkan risiko CVS.3*

Pada penelitian ini ditemukan bahwa ada hubungan penggunaan antiglare dengan CVS pada
pekerja pengguna komputer di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan (p-value = 0.001). Hasil uji
regresi logistik menemukan nilai OR 0.301, menggunakan antiglare screem berpeluang 0.301 kali
menyebabkan CVS pada pekerja pengguna komputer di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan jika
dibandingkan dengan pekerja yang tidak menggunakan antiglare screen. Penelitian sejalan dilakukan
oleh Akowuabh et a/ yang melaporkan bahwa ada hubungan yang signifikan adanya silau dengan CVS
sehingga diperlukan penggunaan antiglare screen.* Penggunaan filter layar atau antiglare screen adalah
praktik ergonomis yang dikaitkan dengan penurunan ketegangan mata digital. Layar antisilau dapat
mengurangi gejala CVS yang disebabkan oleh pancaran atau pantulan cahaya biru dari layar.*

Pada penelitian ini ditemukan bahwa tidak ada hubungan polaritas monitor dengan CVS pada
pekerja pengguna komputer di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan (p-value= 0.190). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Sanchez-Brau et al (2020) yang menemukan bahwa polaritas
monitor tidak berhubungan dengan CVS dengan p-value = 0.541 (p-value>0.05). Hal ini dikarenakan
mayoritas responden yang diteliti menggunakan monitor dengan polaritas yang baik.’® Kontraks warna
kata dengan warna layar merupakan faktor penting yang menentukan jumlah visual layar komputer.
Warna teks yang gelap dan warna layar terang akan menimbulkan kenyamanan pada mata dan mudah
untuk dibaca. Memperhatikan warna teks dan warna layar saat menggunakan komputer akan

mempengaruhi gejala CVS yang dirasakan.*
KESIMPULAN & SARAN

Penelitian yang dilakukan di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan tentang faktor faktor
yang berhubungan dengan CVS didapatkan beberapa kesimpulan yaitu adanya hubungan waktu istirahat
mata, penggunaan kacamata, intensitas pencahayaan, posisi monitor, dan penggunaan antiglare screen

dengan CVS pada pekerja pengguna komputer di PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan. Adapun
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saran bagi pihak perusahaan agar lebih memperhatikan waktu istirahat mata pekerja, mengatur posisi

monitor pekerja secara ergonomis, melakukan pengukuran lingkungan kerja, yang terkhusus pada

pengukuran pencahayaan sehingga dapat ditindaklanjuti bagi lingkungan kerja yang tidak sesuai dengan

persyaratan.
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